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Expansion and intensification of maize for feed , fodder and growing industry on the need to bring attention 
to the consequences of the presence of arthropods occupants of land in an effort sustainable management of 
arthropods . This study aims to assess the functional role and the diversity and abundance of soil arthropods 
occupants on corn planting . Fieldwork was conducted in the village of Cihideung Ilir , Ciampea District , Bogor 
Regency from October 2001 to February 2002. Identification (sorting) carried out at the Laboratory of Arthropod 
Insect Ecology , Department of Plant Pests and Diseases IPB . Treatment plot consisted of a monoculture of corn 
without pesticides , insecticides maize intercropped maize monoculture soybean , peanut and corn intercropping , 
with 3 replicates each . Arthropod collection is done with pitfalls . The results showed that the occupants of the soil 
arthropods on maize crop consists of fitofag , arthropod natural enemies and neutral . Arthropod diversity tends to be 
higher in corn soybean intercropping , with abundance tended to be higher in monoculture corn without pesticides . 
 




Ekstensifikasi dan intensifikasi tanaman jagung untuk memenuhi kebutuhan pangan, pakan ternak dan 
industry yang semakin meningkat membawa konsekuensi pada perlunya perhatian terhadap keberadaan artropoda 
penghuni tanah sebagai salah satu upaya pengelolaan arthropoda secara berkelanjutan.  Penelitian ini bertujuan 
untuk mengkaji peran fungsional serta keragaman dan kelimpahan artropoda penghuni tanah pada pertanaman 
jagung.  Penelitian lapangan dilakukan di Desa Cihideung Ilir, Kecamatan Ciampea, Kabupaten Bogor dari Oktober 
2001 sampai dengan Pebruari 2002.  Identifikasi (penyortiran) artropoda dilaksanakan di Laboratorium Ekologi 
Serangga, Jurusan Hama dan Penyakit Tanaman IPB.  Petak perlakuan terdiri dari monokultur jagung tanpa 
pestisida, monokultur jagung + insektisida tumpangsari jagung + kedelai, dan tumpangsari jagung + kacang tanah, 
dengan masing-masing 3 ulangan.  Pengumpulan artropoda dilakukan dengan lubang jebakan.  Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa artropoda penghuni tanah pada pertanaman jagung terdiri dari fitofag, musuh alami dan 
artropoda netral.  Keragaman artropoda cenderung lebih tinggi pada tumpang sari jagung + kedelai, dengan 
kelimpahan yang cenderung lebih tinggi pada monokultur jagung tanpa pestisida. 
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